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MOTTO
” Hidup yang tidak di pertaruhkan maka tidak akan di menangkan”

(Sultan Syahrir)



ABSTRAK
Harmil Agsha 2024. Analisis Kesulitan Siswa Dalam Menyelesaikan Penjumlahan
Bersusun dan Pengurangan Kelas II Di SDN 57 Banda Aceh. Skripsi, Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Bina
Bangsa Getsempena. Pembimbing [ Ully Muzakir, M. T., dan Pembimbing II Aprian
Subhananto, M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor internal yang
menyebabkan kesulitan siswa dalam menyelesaikan penjumlahan bersusun dan
pengurangan di SDN 57 Banda Aceh. Menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan deskriptif, penelitian ini berfokus pada identifikasi dan analisis faktor-
faktor internal yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam operasi matematika
dasar tersebut. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan analisis
dokumen hasil pekerjaan siswa. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa kesulitan
siswa terutama disebabkan oleh kurangnya pemahaman konsep dasar, kesulitan
dalam menghitung, lemahnya kemampuan prosedural, kurangnya konsentrasi,
rendahnya motivasi belajar, dan kecemasan matematika. Temuan ini memberikan
dasar untuk pengembangan strategi pembelajaran yang lebih efektif guna
membantu siswa mengatasi kesulitan dalam penjumlahan bersusun dan
pengurangan.

Kata Kunci: kesulitan berlajar, penjumlahan bersusun, pengurangan, faktor
internal



ABSTRACT
Harmil Agsha 2024. Analysis helps students complete complex addition and
subtraction for class II at SDN 57 Banda Aceh. Thesis, Primary School Teacher
Education, Faculty of Teacher Training and Education, Bina Bangsa Getsempena

University. Supervisor I Ully Muzakir, M.T., and Supervisor II Aprian Subhananto,
M.Pd.

This research aims to analyze the internal factors that cause difficulties for students
in completing column addition and subtraction at SDN 57 Banda Aceh. Using a
qualitative method with a descriptive approach, this research focuses on identifying
and analyzing the internal factors that influence students' abilities in basic
mathematical operations. Data was collected through observation, interviews, and
analysis of students' work documents. The research findings reveal that students'
difficulties are primarily caused by a lack of understanding of basic concepts,
challenges in calculations, weak procedural skills, insufficient concentration, low
motivation to learn, and math anxiety. This finding provides a foundation for the
development of more effective learning strategies to help students overcome
difficulties in column addition and subtraction.

Keywords: learning difficulties, stacked addition, subtraction, internal factors
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan aspek kehidupan yang sangat pentingnya untuk
membentuk sumber daya manusia yang berkualitas, mampu beradaptasi
dengan perkembangan yang semakin maju. Selain itu, pendidikan juga
berperan penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan
kemajuan suatu negara. Kegiatan inti pembelajaran yang dapat menunjang
pencapaian tersebut antara lain: membaca, menulis, dan berhitung. Ketiga
kemampuan belajar dasar yang terdapat pada mata pelajaran matematika ini
mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari.

Matematika merupakan ilmu yang bersifat universal, mempunyai peranan
penting dalam ilmu-ilmu lain dan menjadi landasan bagi perkembangan
teknologi modern. Kurangnya inovasi penggunaan media dalam pembelajaran
matematika menjadikan pembelajaran matematika membosankan dan sulit
dipahami siswa, padahal matematika sangat bermanfaat dalam menyelesaikan
permasalahan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, perlu adanya inovasi
media pembelajaran ke arah pendekatan realistik, salah satunya dengan

menggunakan komik yang berisi kisah nyata dalam soal matematika.

Bapak Pendidikan Nasional Indonesia Ki Hajar Dewantara mendefinisikan
bahwa arti Pendidikan; “Pendidikan yaitu tuntutan didalam hidup tumbuhnya
anak-anak, adapun maksudnya, pendidikan menuntun segala kekuatan kodrat

yang ada pada anak-anak itu, agar mereka sebagai manusia dan sebagai



anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan kebahagiian setinggi-
tingginya”. Pendidikan merupakan adalah sebuah proses humanime yang
selanjutnya dikenal dengan istilah memanusiakan manusia. Oleh karena itu

kita seharusnya bias menghormati hak asasi setiap manusia.

Murid dengan kata lain siswa bagaimanapun bukan sebuah manusia mesin
yang dapat diatur sekehendaknya, melainkan mereka adalah generasi yang
perlu kita bantu dan memberi kepedulian dalam setiap reaksi perubahannya
menuju pendewasaan supaya dapat membentuk insan yang swantrata, berpikir
kritis seta memiliki sikap akhlak yang baik. Untuk itu pendidikan tidak saja
membentuk insan yang berbeda dengan sosok lainnya yang dapat beraktifitas
menyantap dan meneguk, berpakaian serta memiliki rumah untuk tinggal
hidup, ihwal inilah disebut dengan istilah memanusiakan manusia (Ab

Marisyah dan Firman, 2019).

Dalam Perundang-undangan tentang Sistem Pendidikan No.20 tahun 2003,
mengatakan bahwa Pendidikan merupakan “usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat”. Definisi dari Kamus
Bahasa Indonesia (KBBI) kata pendidikan berasal dari kata ‘didik’ serta
mendapatkan imbuhan ‘pe’ dan akhiran ‘an’, sehingga kata ini memiliki

pengertian sebuah metode, cara maupum tindakan membimbing.



Pengajaran ialah sebuah cara perubahan etika serta prilaku oleh individu
atau sosial dalam upaya mewujudkan kemandirian dalam rangka mematangkan
atau mendewasakan manusia melalui upaya pendidikan, pembelajaran,
bimbingan serta pembinaan. Definisi pendidikan dalam arti luas adalah Hidup.
Artinya bahwa pendidikan adalah seluruh pengetahuan belajar yang terjadi
sepanjang hayat dalam semua tempat serta situasi yang memberikan pengaruh
positif pada pertumbuhan setiap makhluk individu. Bahwa pendidikan
berlangsung selama sepanjang hayat (long life education). Pengajaran dalam
pengertian luas juga merupakan sebuah proses kegiatan mengajar, dan
melaksanakan pembelajaran itu bisa terjadi di lingkungan manapun dan
kapanpun (Amirin:2013:4).

Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengejar,
membimbing, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. Guru sebagai orang tua kedua di sekolah mempunyai
peran memberi bantuan dan dorongan serta tugas-tugas yang berkaitan dengan
mendisiplinkan anak-anak agar dapat mempunyai rasa tanggung jawab apa
yang di lakukan.

Kesulitan belajar dapat dikatakan sebagai suatu kekurangan dalam suatu
bidang akademik atau lebih, baik dalam mata pelajaran yang spesifik seperti
membaca, menulis, matematika, dan mengeja atau dalam berbagai
keterampilan yang bersifat lebih umum. Dari pendapat Abdurrahaman dapat

dipahami bahwa kesulitan belajar yang dialami siswa merupakan kekurangan



yang dimiliki siswa baik dalam bidang akademik maupun dalam bidang non-
akademik (Abdurrahman 2013: 4)

Berdasarkan observasi di SDN 57 BANDA ACEH para siswa telah
merasakan manisnya inovasi pembelajaran yang diterapkan oleh para guru.
Pada pelajaran matematika di materi penjumlahan bersusun dan pengurangan
bersusun, menggunakan media pembelajaran yang kreatif, seperti project
based learning (PBL) adalah sebuah metode pembelajaran yang inovatif, yang
menekan belajar kontekstual melalui kegiatan-kegiatan yang kompleks. Dan
pembelajaran berbasis game (Game based learning) pembelajaran ini
menggunakan elemen permainan tanrangan, skor, dan reward, untuk
meningkatkan keterlibatan siswa dan memfasilitasi pemahaman-pemahaman
konsep tertentu. Tidak hanya itu metode pembelajaran kooperatif (cooperative
learning) juga turut digunakan, memungkinkan siswa bekerja sama dalam
kelompok kecil untuk mencapai tujuan pembelajaran secara bersama-sama.

Namun, meskipun guru telah melakukan berbagai upaya inovatif tersebut,
masih ada juga siswa yang belum mencapai nilai KKTP yang telah di tetapkan
yaitu 70. Dengan jumlah siswa kelas II sebanyak 32 orang, sedangkan yang
mencapai KKTP 5 sebanyak orang dan yang masih di bawah KKTP 27 orang
diliat dari perolehan hasil nilai ujian tegah semester, yang dimana nilai di
bawah 20 ada 3 orang, dengan demikian bisa kita simpulkan bahwa guru sudah
menerapkan beberapa model pembelajaran tetapi masih ada siswa yang

memiliki kesulitan dalam mengerjakan penjumlahan dan pengurangan



1.2

1.3

bersusun. Hal ini menunjukan bahwa penguasaan materi belum sepenuhnya
optimal.

Masalah kesulitan belajar pada materi penjumlahan dan pengurangan
bersusun menjadi sorotan utama di SD tersebut dan dengan berbagai dinamika
dan tantangan yang ada penilitian mendalam perlu dilakukan untuk memahami
lebih jauh faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar siswa di SDN 57
BANDA ACEH.

Berdasarkan latar belakang di atas maka ingin melakukan penilitian kelas
yang  berjudul”  ANALISIS  KESULITAN  SISWA  DALAM
MENYELESAIKAN PENJUMLAHAN BERSUSUN DAN

PENGURANGAN KELAS II SDN 57 BANDA ACEH.”

RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi rumusan masalah
pada penelitian ini adalah: Bagaimana deskripsi kesulitan belajar siswa dalam

menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan bersusun di SDN 57 Banda

Aceh ?

TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kesulitan belajar peserta

didik pada materi penjumlahan dan pengurangan di kelas II Sekolah Dasar.



1.4 MANFAAT PENELITIAN

1. Manfaat secara teoritis

1.

Penenilitan ini diharapkan mampu menambahkan khazanah keilmuan

bagi sekolah, pendidik, orangtua maupun masyarakat.

2. Bermamfaat sebagai bahan referensi untuk penilitian lebih lanjut

dengan materi, metode yang berbeda demi kemajuan ilmu

pengetahuan.

2. Manfaat secara praktis

1.

Penelitian ini memungkinkan kita untuk menggali lebih dalam
mengenai alasan-alasan di balik kesulitan siswa.

Guru dapat membantu mengurangi kesalahan dan kesulitan yang di
alami siswa dalam menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan
bersusun.

Memberikan informasi mengenai kesulitan siswa dan digunakan
sebagai bahan pertimbangan pendidik dalam menentukan rencana
pembelajaran untuk meminimalkan terjadinya kesulitan dan kesalahan
yang dilakukan siswa pada materi penjumlahan dan pengurangan
berusun selanjutnya.

Hasil penilitan dapat menjadi bahan masukan untuk perbaikan kualitas
pembelajaran mengenai materi penjumlahan dan pengurangan

bersusun di SDN 57 BANDA ACEH.



BAB II
LANDASAN TEORI
2.1 HAKIKAT PEMBELAJRAN

2.1.1 Belajar

Belajar merupakan suatu proses mencari ilmu yang terjadi dalam diri
seseorang melalui pelatihan, pembelajaran, dan lain-lain sehigga terjadi
perubahan dalam diri(Hilna Putria,et.al,2020). Belajar menurut W. S. Wrinkel
dalam bukunya Psikologi Pengajaran merumuskan bahwa belajar adalah suatu
aktivitas mental atau psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan
pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan nilai-nilai sikap. Menurut W. S.
Wrinkle (1996), Belajar adalah mencari informasi atau pengetahuan baru dari
sesuatu yang sudah ada di alam. Belajar akan membawa suatu perubahan pada
individu-individu yang belajar. Perubahan ini bukan hanya berkaitan dengan
penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga bentuk kecakapan, ketrampilan,
sikap, pengertian, harga diri, minat, watak dan penyesuaian diri. (Arif S. Et.al
2007).

Belajar ialah proses seseorang dalam mencari ilmu yang membawa
perubahan terhadap tingkah laku seseorang yang diperoleh melalui sebuah
pengalaman pemahaman, penghayatan, tingkah laku, respon untuk mencapai
tujuan yang diinginkan seseorang.

Belajar merupakan suatu aktivitas yang dapat dilakukan secara psikologis
maupun secara fisiologis. Aktivitas yang bersifat psikologis yaitu aktivitas
yang merupakan proses mental, misalnya aktivitas berpikir, memahami,

menyimpulkan, menyimak, menelaah, membandingkan, membedakan,



mengungkapkan, menganalisis dan sebagainya. Sedangkan aktivitas yang
bersifat fisiologis yaitu aktivitas yang merupakan proses penerapan atau
praktik, misalnya melakukan eksperimen atau percobaan, latihan, kegiatan
praktik, membuat karya (produk), apresiasi dan sebagainya( Rusman,2016).
Ditinjau dari sisi psikologi, belajar dapat dimaknai sebagai perubahan tingkah
laku yang relatif tetap sebagai hasil dari adanya pengalaman. Dalam hal ini,
tidak termasuk perubahan tingkah laku yang diakibatkan oleh kerusakan atau
cacat fisik, penyakit, obat-obatan, atau perubahan karena proses
pematangan(Ade Suhendra,2019).

Belajar menurut Gagne dalam bukunya The Conditions of Learning1977,
belajar merupakan sejenis perubahan yang diperlihatkan dalam perubahan
tingkah laku, yang keadaaannya berbeda dari sebelum individu berada dalam
situasi belajar dan sesudah melakukan tindakan yang serupa itu. Perubahan
terjadi akibat adanya suatu pengalaman atau latihan. Berbeda dengan
perubahan serta-merta akibat refleks atau perilaku yang bersifat naluriah. Dari
beberapa pengertian belajar di atas maka dapat disimpulkan bahwa belajar itu
bukan hanya sebatas kegiatan membaca, mendengarkan, menulis, mengerjakan
tugas dan ulangan saja tapi adanya perubahan tingkah laku dari hasil kegiatan
proses belajar, dimana didalam proses belajar itu ada interaksi aktif dengan
lingkungan dan perubahan tersebut bersifat permanen. Misalnya dalam
pelajaran fikih diajarkan tentang macam-macam najis, setelah tahu apa itu najis
dan macamnya najis maka siswa akan lebih hati-hati tentang masalah najis itu.

Contoh perilakunya yaitu sebelum belajar siswa tersebut jika mau ke masjid
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tidak menggunakan alas kaki tetapi setelah belajar siswa tersebut jika mau ke
masjid akan selalu memakai alas kaki karena takut kakinya najis jika ke masjid

tanpa menggunakan alas kaki.

2.1.2 Pembelajaran

Pembelajaran berasal dari bahasa Inggris yaitu “instruction” yang artinya
pembelajaran. Pembelajaran sebagai learning yaitu pengaruh permanen atas
perilaku, pengetahuan, dan keterampilan berpikir yang diperoleh melalui
pengalaman (Ade Mahendra,2019). Pembelajaran merupakan suatu sistem
yang terdiri dari berbagai komponen yang saling berhubungan satu dengan
yang lain. Komponen tersebut meliputi tujuan, materi metode, dan evaluasi.
Keempat komponen pembelajaran tersebut harus diperhatikan oleh gurudalam
memilih dan menentukan media, metode, strategi dan pendekatan apa yang
akan digunakan dalam kegiatan pembelajaran (Rusman,2016).

Secara sederhana pembelajaran dapat diartikan sebagai aktifitas
menyampaikan informasi dari pengajar kepada pelajar. Menurut Undang-
Undang nomor 20 Tahun 2003 pembelajaran adalah proses interaksi peserta
didik dengan pendidik dan sumber belajar. Pembelajaran adalah “suatu sistem
yang melibatkan satu kesatuan komponen yang saling berkaitan dan saling
berinteraksi untuk mencapai suatu hasil yang diharapkan secara optimal sesuai
dengan tujuan yang telah ditetapkan (Putria, loc. cit). Pembelajaran adalah
suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material,
fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai

tujuan pembelajaran (Hamalika, h.57).



11

2.1.3 Hakikat Pembelajaran SD
Pembelajaran di sekolah dasar (SD) adalah tahap awal dalam sistem
pendidikan formal yang sangat menentukan oerkembangan akademik dan
karakter siswa. Hakikat pembelajaran SD mencakup beberapa aspek
penting, yaitu tujuan pendidikan, pendekatan pembelajaran, peran guru, dan

keterlibatan siswa dalam proses belajar.

1. Tujuan Pendidikan di SD

Tujuan utama pendidikan di sd adalah untuk mengembangkan
potensi siswa secara optimal, baik segi kognitif, afektif, maupun
psikomotorik. Menurut teori pengembangan kognitif piaget annak-anak
pada usia SD beberapa pada tahap konkret, diimana mereka mulai berpikir
secara logis tentang objek konkret dan kejadia yang mereka alami (Slavin,

2018).

2. Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran di SD haruslah menyenangkan, interaktif,
dan relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Pembelajaran kontekstual
(contextual teaching ada learning) yang di lakukan oleh Jhonson (2002),
menekan pentingnya menghubungkan materi pelajaran dengan pengelaman

nyata siswa.
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2.1.4 Analisis

Analisis adalah suatu kegiatan untuk memeriksa atau menyelidiki

suatu peristiwa melalui data untuk mengetahui kegiatan yang sebenarnya
biasa dilakukan dalam penilitian dan pengolahan data.
Noeng Muhadjir (1998: 104) menyatakan pengertian analisis sebagai
“upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasis observasi dan
wawancara dan lainya untuk meningkatkan pemahaman peniliti tentang
kasus yang diteliti dan meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu
dilanjtkan upaya mencari makna.”

Menurut Kamus besar bahasa Indonesia ‘“Analisis adalah
penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu
sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh pengertian yang
tepat dan pemahaman arti keseluruhan”. Menurut Nana Sudjana (2016:27)
menyatakan “Analisis adalah usaha memilah suatu integritas menjadi unsur-

unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya dan susunannya”.

2.2 PENGERTIAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA
2.2.1 Hakikat Matematika
Kata matematika berasal dari perkataan Latin mathematika yang
mulanya diambil dari perkataan Yunani mathematike yang berarti
mempelajari. Perkataan itu mempunyai asal katanya mathema yang berarti
pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Kata mathematike
berhubungan pula dengan kata lainnya yang hampir sama, yaitu mathein

atau mathenein yang artinya belajar (berpikir). Jadi, berdasarkan asal
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katanya, maka perkataan matematika berarti ilmu pengetahuan yang didapat
dengan berpikir (bernalar). Matematika lebih menekankan kegiatan dalam
dunia rasio (penalaran), bukan menekankan dari hasil eksperimen atau hasil
observasi matematika terbentuk karena pikiran-pikiran manusia, yang
berhubungan dengan idea, proses, dan penalaran(Russeffendi, 1988:148).

Matematika adalah sebuah cara berpikir, mengidentifikasi dan
mengorganisasi. Seseorang yang belajar matematika harus dapat
menginterpretasikannya secara masuk akal dan mampu mengorganisasikan
serta menganalisanya secara sistematik, Subhananto (2015:89). Penjelasan
lain dari Subhananto (2015:35), menjelaskan matematika merupakan
disiplin ilmu yang mempunyai sifat khusus bila dibandingkan dengan
disiplin ilmu yang lain. Kekhususan matematika di antaranya matematika
berkenaan dengan penalaran cara berpikir dan bersikap secara analitis dan
logis sehingga siswa akan terbiasa berpikir secara matematik yaitu berpikir
logis, rasional, kritis, dan kreatif. Kemampuan berpikir semacam ini sangat
dibutuhkan dalam menyongsong era modern dan sangat cocok diterapkan
pada pembelajaran yang berbasis bilingual yang menuntut kompetisi seperti
sekarang ini.

Menurut para ahli pendidikan matematika, matematika adalah ilmu
yang membahas pola atau keteraturan (pattern) dan tingkatan (order). Sekali
lagi hal ini menunjukkan bahwa guru matematika harus memfassilitasi
siswanya untuk belajar berpikir melalui keteraturan (pattern) yang ada

(Shadiq, 2014:12). Sedangkan The (Siswono, 2012:2) juga mencatat



2.2.2

14

kumpulan pengertian matematika yang dibuat oleh ahli-ahli pada tahun
1940-an sampai dengan 1970an. Pengertian matematika dikelompokkan: 1)
matematika sebagai ilmu tentang bilangan dan ruang, (2) matematika
sebagai ilmu tentang besaran (kuantitas), (3) matematika sebagai ilmu
tentang bilangan, ruang, besaran, dan keluasan, (4) matematika sebagai ilmu
tentang hubungan (relasi), (5) matematika sebagai ilmu tentang bentuk yang
abstrak, dan (6) matematika sebagai ilmu yang bersifat deduktif. Perbedaan
pengertian ini juga dipengaruhi terhadap objek-objek keahlian dari

matematikawan sendiri.

Pembelajaran Matematika

Pembelajaran  matematika bagi para siswa merupakan
pembentukkan pola pikir dalam pemahaman suatu pengertian maupun
dalam penalaran suatu hubungan diantara pengertian-pengertian itu.
Matematika merupakan muatan pelajaran yang diajarkan di semua jenjang
pendidikan. Tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah untuk
membekali peserta didik agar dapat hidup bermasyarakat dan dapat
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi serta peserta didik
dapat menerapkannnya dalam kehidupan sehari-hari. Dalam pembelajaran
matematika, para siswa dibiasakan untuk memperoleh pemahaman melalui
pengalaman tentang sifat-sifat yang dimiliki dan yang tidak dimiliki dari
sekumpulan objek (abstraksi). Siswa diberi pengalaman menggunakan
matematika sebagai alat untuk memahami atau menyampaikan informasi

misalnya melalui persamaan-persamaan, atau tabel-tabel dalam model-
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model matematika yang merupakan penyederhanaan dari soal-soal cerita
atau soal-soal uraian matematika lainnya.
NCTM (National Coucil of Teacher of Mathematics) merekomendasikan 4
(empat) prinsip pembelajaran matematika, yaitu:
a. matematika sebagai pemecahan masalah,
b. matematika sebagai penalaran,
¢. matematika sebagai komunikasi, dan
d. matematika sebagai hubungan.
Matematika perlu diberikan kepada siswa untuk membekali mereka dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif serta
kemampuan bekerjasama. Dalam kenyataannya dapat dikatakan bahwa
matematika memiliki peranan besar sebagai alat latihan otak agar dapat
berpikir logis, analitis, dan sistematis sehingga mampu membawa
seseorang, masyarakat atau pun bangsa menuju keberhasilan. Menurut
konsep komunikasi, pembelajran matematika adalah proses komunikasi
fungsional, antara siswa dengan guru dan siswa dengan siswa dalam rangka
perubahan sikap dan pola pikir yang akan menjadi kebiasaan siswa yang
bersangkutan. Dalam arti sempit, proses pembelajaran adalah proses
sosialisasi individu siswa dengan lingkungan sekolah, seperti guru, sumber
atau fasilitas, dan teman-teman siswa( Fatrima Santri, 2016).

Belajar matematika adalah bentuk belajar dengan oenuh kesadaran
dan terencana yang didalamnya butuh proses yang aktif bagi individu agar

individu tersebut dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan baru
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hingga dapat menyebabkan perubahan yang bermakna. Pembelajaran
matematika adakah proses pemberian pengalaman peserta didik
memperoleh kompetensi tentang bahan matematika yang di pelajari
(Mahseto,2004). Bruner menyatakan bahwa belajar matematika adalah
tentang konsep-konsep dan struktur-struktur matematika yang terdapat di
dalam materi yang di pelajari mencari hubungan-hubungan antara konsep-

konsep dan struktur-struktur matematika sendiri.

Tujuan Pembelajaran Matematika

Depdiknas (2006:388) menyatakan tujuan pembelajaran matematika
diantaranya adalah agar peserta didik memiliki kemampuan: 1) memahami
konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan
tepat dalam pemecahan masalah, 2) menggunakan penalaran pada pola dan
sifat, melakukan manipulasi matematika dalam membuat generalisasi,
menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, 3)
memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan
solusi yang diperoleh, 4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol,
tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah,
serta 5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan,
yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.
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Untuk mencapai hal tersebut maka hal-hal yang perlu diperhatikan
adalah bagaimana menyediakan dan mempersiapkan bahan ajar yang dapat
memfasilitasi siswa untuk melibatkan dirinya secara aktif di dalam
pembelajaran dan memahami konsep-konsep matematika sehingga mampu
melihat keterkaitan matematika tersebut dengan konsep-konsep yang
lainnya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Turmudi (2008:13) yang
memandang bahwa pembelajaran matematika selama ini kurang melibatkan
siswa secara aktif, sebagaimana dikemukakannya bahwa ‘“pembelajaran
matematika selama ini disampaikan kepada siswa secara informatif, artinya
siswa hanya memperoleh informasi dari guru saja sehingga derajat
“kemelekatannya” juga dapat dikatakan rendah”. Dengan pembelajaran
seperti ini, siswa sebagai subjek belajar kurang dilibatkan dalam
menemukan konsep-konsep pelajaran yang harus dikuasainya. Hal ini
menyebabkan konsep-konsep yang diberikan tidak membekas tajam dalam
ingatan siswa sehingga siswa mudah lupa dan sering kebingungan dalam
memecahkan suatu permasalahan yang berbeda dari yang pernah

dicontohkan oleh gurunya.

Proses Pembelajaran Matematika

Untuk mencapai hal tersebut maka hal-hal yang perlu diperhatikan
adalah bagaimana menyediakan dan mempersiapkan bahan ajar yang dapat
memfasilitasi siswa untuk melibatkan dirinya secara aktif di dalam
pembelajaran dan memahami konsep-konsep matematika sehingga mampu

melihat keterkaitan matematika tersebut dengan konsep-konsep yang
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lainnya. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Turmudi (2008:13) yang
memandang bahwa pembelajaran matematika selama ini kurang melibatkan
siswa secara aktif, sebagaimana dikemukakannya bahwa “pembelajaran
matematika selama ini disampaikan kepada siswa secara informatif, artinya
siswa hanya memperoleh informasi dari guru saja sehingga derajat
“kemelekatannya” juga dapat dikatakan rendah”. Dengan pembelajaran
seperti ini, siswa sebagai subjek belajar kurang dilibatkan dalam
menemukan konsep-konsep pelajaran yang harus dikuasainya. Hal ini
menyebabkan konsep-konsep yang diberikan tidak membekas tajam dalam
ingatan siswa sehingga siswa mudah lupa dan sering kebingungan dalam
memecahkan suatu permasalahan yang berbeda dari yang pernah
dicontohkan oleh gurunya.

Mengajarkan matematika harus sesuai dengan langkah yang benar
apabila ada suatu langkah pembelajaran yang terlewatkan maka akan
berdampak pada pembelajaran berikutnya. Berikut ini pemaparan
pembelajaran matematika yang akan berdampak pada konsep — konsep
kurikulum matematika SD. 1) Penanaman konsep dasar merupakan
jembatan yang harus dapat menghubungkan kemampuan kognitif siswa
yang konkret dengan konsep baru matematika yang abstrak, 2) Pemahaman
konsep, bertujuan agar siswa lebih memahami suatu konsep matemtika, 3)
Pembinaan keterampilan, bertujuan agar siswa lebih terampil dalam

menggunakan berbagai konsep matematika.
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2.3 KESULITAN PEMBELAJARAN MATEMATIKA
2.3.1 Kesulitan Belajar

Setiap siswa pada prinsipnya tentu berhak memperoleh peluang
untuk mencapai kinerja akademik yang memuaskan. Namun dari kenyataan
sehari-hari tampak jelas bahwa siswa itu memiliki perbedaan dalam hal
kemampuan intelektual, kemampuan fisik, latar belakang keluarga,
kebiasaan dan pendekatan belajar yang terkadang sangat mencolok antara
seorang siswa dengan siswa lainnya. Hal ini sejalan dengan pendapat
Djamarah (2015: 235) yang menyatakan bahwa kesulitan belajar atau
learning disability yang biasa juga disebut dengan istilah learning disorder
atau learning difficulty adalah suatu kondisi dimana siswa tidak dapat
belajar secara wajar, disebabkan adanya ancaman, hambatan ataupun
ganggungan belajar.

Dari pendapat Djamarah yang telah dipaparkan di atas dapat
diketahui bahwa kesulitan belajar adalah kesulitan yang pasti dialami oleh
siswa dimana siswa merasa tidak nyaman saat mengikuti pelajaran yang
disebabkan adanyai paksaan oleh orang-orang di sekitarnya, riwayat
penyakit yang dimiliki siswa sehingga sulit berkonsentrasi dalam belajar
atau gangguan dari lingkungan sekitarnya.

Abdurrahman (2013: 4) menyatakan bahwa kesulitan belajar dapat
dikatakan sebagai suatu kekurangan dalam suatu bidang akademik atau
lebih, baik dalam mata pelajaran yang spesifik seperti membaca, menulis,

matematika, dan mengeja atau dalam berbagai keterampilan yang bersifat



20

lebih umum. Dari pendapat Abdurrahaman dapat dipahami bahwa kesulitan
belajar yang dialami siswa merupakan kekurangan yang dimiliki siswa baik
dalam bidang akademik maupun dalam bidang non-akademik. Kekurangan
dalam memahami sebagian atau keseluruhan materi yang telah diajarkan
ataupun kekurangan dalam keterampilan yang tidak berkaitan dengan
akademik, keterampilan menggambar misalnya dan keterampilan lainnya.
Definisi lain dari kesulitan belajar diungkapkan oleh Ahmadi & Supriyono
(2013: 77) yang menyatakan bahwa kesulitan belajar adalah keadaan
dimana siswa tidak dapat belajar sebagaimana mestinya, itulah yang disebut
dengan kesulitan belajar.

Dari pendapat Ahmadi & Supriyono yang telah dipaparkan tersebut
dapat diketahui bahwa kesulitan belajar yang dialami siswa ini tidak selalu
disebabkan karena faktor intelegensi yang rendah, akan tetapi dapat juga
disebabkan oleh faktor-faktor non-intelegensi. Dengan demikian, IQ yang
tinggi belum tentu menjamin keberhasilan belajar.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa
kesulitan belajar matematika adalah suatu kondisi di mana siswa tidak dapat
belajar secara wajar dalam bidang akademik khususnya pada mata pelajaran
matematika sehingga siswa tidak bisa belajar sebagaimana mestinya. Pada
umumnya, seorang siswa yang mengalami kesulitan belajar matematika
menunjukkan sulitnya dalam belajar serta mengerjakan tugas yang

melibatkan angka atau simbol.
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Menurut Jamaris Tyas (2016), kesulitan belajar matematika yang
dialami oleh siswa yaitu:
1. Kelemahan dalam menghitung

Peserta didik yang memiliki pemahaman yang baik, tentang berbagi

konsep matematika, tidak selalu sama dalam masalah berhitung.
2. Kesulitan dalam mentranfer pengetahuan

Tidak mampu menghubungkan konsep-konsep matematika dengan

kenyataan yang ada.
3. Pemahaman bahasa matematika yang kurang

Kesulitan dalam membuat hubungan-hubungan yang bermakna
matematika. Seperti, yang terjadi dalam pemecahan masalah

hitungan soal yang disajikan dalam cerita.

4. Kesulitan dalam presepsi visual
Siswa yang memiliki kesulitan dalam presepsi visual akan
mengalami kesulitan dala menvisualisasi matematika.

5. Kesulitan dalam memahami simbol

Sering mengalami kesulitan dalam mengenal dan mengunakan

simbol-simbol matematika seperti (+), (-), (x), (1), (=), (<), (>).
2.3.2 Macam-macam Kesulitan belajar matematika
Secara garis besar kesulitan belajar dapat diklasifikasikan ke dalam
dua kelompok; 1) Kesulitan belajar yang berhubungan daengan
perkembangan (developmental learning disabilities), dan 2) Kesulitan
belajar akademik (academic learnimg disabilities). Kesulitan belajar yang
berhubungan dengan perkembangan mencakup gangguan motorik dan

persepsi, kesulitan belajar bahasa dan komunikasi, dan kesulitan belajar
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dalam penyesuaian perilaku sosial. Kesulitan belajar akademik menunjuk
pada adanya kegagalan-kegagalan pencapaian prestasi akademik yang
sesuai dengan kapasitas yang diharapkan. Kegagalan-kegagalan tersebut

mencakup penguasaan ketrampilan menulis dan membaca(Hasibuan, 2018).

Faktor yang mempengaruhi kesulitan belajar matematika anak sd
Adapun faktor yang mempengahui siswa berkesulitan dalam belajar
matematika adalah sikap dan minat belajar masih rendah. Berdasarkan hasil
wawancara didapatkat sebagian besar siswa berkesulitan dalam belajar
matematika karena mereka menganggap pelajaran matematika terlalu sulit,
sering membuat mereka kebingungan, terlalu banyak rumus yang harus
digunakan serta memang anak tidak menyukai hitung-hitungan. Begitupula
dengan sikap belajar siswa saat guru menerangkan materi, mereka lebih
banyak ngobrol dengan teman sebangkunya ataupun bermain sendiri

dibangkunya.

Hal ini sesuai dengan pendapat Ahmadi dan Supriyono (2013:83)
bahwa ” tidak adanya minat seseorang anak terhadap suatu pelajaran akan
timbul kesulitan didalamnya”. Dan juga mereka mengaku jarang
mengulangi kembali pelajaran yang telah diberikan oleh guru, dan mereka

akan mengulang saat ada ulangan saja.

Menurut Zainiyah (2011) “kesulitan belajar matematika dapat di

kelompokkan menjadi dua macam yaitu kesulitan umum dan kesulitan
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khusus”. Adapun kesulitan umum dalam belajar matematika sebagai

berikut:

Faktor fisiologis yaitu kemampuan siswa dalam mengenal
bentuk visualisasi dan memahami sifat keruangan yang
menyebabkan kesulitan belajar.

Faktor intelektual yaitu kemampuan penalaran deduktif dan
numerik, serta kemampuan verbal.

Faktor pedagogik yaitu faktor yang disebabkan oleh guru dalam
memilith materi serta metode yang digunakan dalam
pembelajaran.

Faktor sarana dan cara belajar siswa

Berdasarkan bebrapa permasalahan yang diteliti pada pembahasan yaitu

kesulitan belajar siswa SD pada materi penjumlahan dan pengurangan

bersusun yaitu:

1.

Siswa kesulitan dalam memahami dan menerapkan konsep-
konsep matematika

Kesulitan dalam memahami konsep menurut Sidik (2006)
mengatakan bahwa peserta didik sekolah dasar yang mengalami
kesulitan tentang matematika, umumnya disebabkan oleh

lemahnya pemahaman peserta didik terhadap konsep soal.
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Menurut Yusmin(2017) Kriteria siswa mengalami kesulitan
menggunakan konsep matematika dalam menyelesaikan soal
terdiri dari:

a. Ketidak mampuan mengingat nama-nama secara teknis

b. Ketidakmampuan menyatakan arti dari istilah yang mewakili
konsep tertentu.

c. Ketidak mampuan mengingat satu atau lebih kondisi yang di
perlukan oleh suatu objek untuk dinyatakan dengan istilah
yang mewakilinya.

d. Ketidakmampuan mengingat suatu kondisi yang cukup dari
suatu objek untuk dinyatakan dengan istilah yang mewakili
konsep tersebut.

e. Tidak dapat mengelompokkan objek yang merupakan
contoh atau bukan contoh dari suatu konsep yang dibahas.

f. Ketidakmampuan menyimpulkan informasi dari suatu
konsep yang diberikan.

Siswa kurang teliti pada saat mengerjakan soal

Masih banyak siswa yang kurang teliti saat menjawab soal karna

terburu-buru dalam melihat soal atau terburu-buru karena waktu

pengumpulan sehingga perhitungan yang semestinya benar
menjadi salah. Selai itu juga siswa tidak fokus mengerjakan soal
karena melihat peserta lain sudah selesai sehingga siswa kurang

teliti menjawab soal. Hal ini juga sejalan dengan penilitian
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Runtukkahu (2014) megatakan peserta didik yang mengalami
kesulitan belajar matematika sering melakukan kekeliruan
dalam berhitung.

3. Kesulitan dalam memecahkan soal yang melibatkan angka nol
Kesulitan ini bahwa siswa beranggapan dalam menjumlahkan
dan mengurangi bilangan cacah dengan bilangan 0 maka
hasilnya adalah 0. Ini adalah miskonsepsi yang sering ditemukan
pada siswa SD karena mereka kesulitan dalam menghitung yang

melibatkan bilangan nol(Napfiah & Zahro, 2022).

A. Diagnosis kesulitan belajar matematika

Diagnosis kesulitan untuk menentukan apakah seseorang mengalami
kesulitan belajar atau tidak (Hakim,2000). Banyak ahli mengemukakan
pendapatnya mengenai pengertian diagnosis antara lain, menurut Harriman
(2007) diagnosis adalah suatu analisis terhadap kelainan atau salah penyesuaian
dari pola gejela-gejalanya. Jadi diagnosis merupakan proses pemeriksaan

terhadap hal-hal yang dipandang tidak beres atau bermasalah.

2.4 Penjumlahan Dan Pengurangan
2.4.1 hakikat penjumlahan
Penjumlahan merupakan suatu aturan yang mengaitkan setiap

pasangan bilangan dengan bilangan yang lain. Penjumlahan ini mempunyai
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beberapa sifat yaitu: sifat pertukaran (komutatif), sifat identitas, dan sifat

pengelompokan (assosiatif). (Sukayati, 2011).

Hakikat pengurangan

Pengurangan merupakan kebalikan dari penjumlahan, tetapi
pengurangan tidak memiliki sifat yang dimiliki oleh penjumlahan.
Pengurangan tidak memenuhi sifat pertukaran, sifat identitas, dan sifat
pengelompokan. (Sukayati, 2011).

pengertian operasi hitung pengurangan menurut Sri Sbarinah adalah
salah satu konsep aritmatika yang harus dipelajari oleh siswa setelah
penjumlahan. Dan menurut Khafid dan Suyati, pengurangan adalah
mengambil sebagian atau seluruhnya sehingga hasilnya menjadi semakin
lebih sedikit4. Sedangkan menurut peneliti pengurangan adalah satu dari
empat operasi dasar aritmatika, yang pada prinsipnya merupakan kebalikan
dari operasi penjumlahan. Dalam pengoprasiannya pengurangan

dilambangkan dengan simbol (-).

2.5 Penelitian Yang Relevan

Penelitian mengenai analisis kesulitan belajar matematika pada materi

penjumlahan dan pengurangan bukanlah penelitian yang pertama melainkan

sudah pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Adapun beberapa peneliti

juga melakukan penelitian yang berhubungan dengan penelitian ini. Beberapa

penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain:
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1. Penilitian yang berjudul ” Analisis kesulitan Belajar Peserta Didik kelas II
pada materi penjumlahan dan pengurangan” yang disusun oleh
Rohani,Heri Hadi Saputra,dan Awal Nur Kholifatur Rosydah(2021).
menyimpulkan bahwa pendampingan proses belajar penjumlahan dan
pengurangan sangat perlu dilakukan oleh guru/orang tua. Di samping itu,
pemberian soal secara bertahap berdasarkan tingkat kesulitannya sangat
perlu dilakukan kepada peserta didik secara teratur sebagai ajang latihan
agar peserta didik terampil mengerjakan soal penjumlahan dan
pengurangan. Peserta didik yang belum bisa membaca sehingga tidak
memahami maksud soal dan tidak memahami konsep penjumlahan dan
pengurangan.

2. Pada judul penilitian “Analisis kesulitan belajar matematika materi
penjumlahan dan pengurangan pada kelas II di SD 3 Pringgajurang”
meyimpulkan bahwa kesulitan yang dialami oleh siswa kelas II dalam
menyelesaikan soal penjumlahan dan pengurangan di SDN 3 pringgajurang
antaran lain: Siswa kesulitan memahami konsep penjumlahan dan
pengurangan; Siswa masih salah dalam menuliskan angka; Siswa tidak
lancar dalam membaca, Siswa kurang teliti dalam mengerjakan soal; Siswa
kesulitan dalam mengenal nilai tempat pada soal penjumlahan dan
pengurangan bersusun. Adapun kesulitan di peserta didik tidak memahami
konsep, sering melakukan kesalahan dalam menulis angka, tidak lancar
membaca, kesulitan mengenal nilai tepat pada penjumlahan dan

pengurangan bersusun.
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3. Pada judul ” Analisis Kesulitan Belajar Matematika pada Siswa Usia 6-
8 Tahun” yang disusun oleh Geri Syahril Sidik, Ade Maftuh, Moh
Salimi(2021). Menyimpulkan bahwa kesulitan belajar matematika pada
materi penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah yang dialami siswa
usia 6-8 tahun, berupa:

1) kemampuan membaca siswa yang belum lancar dan sulit
memahami maksud soal sehingga salah menterjemahkan kedalam
kalimat matematika.

2) kesulitan melakukan operasi hitung seperti operasi hitung
berususun dan operasi hitung mendatar.

3) kesulitan dalam memahami hubungan antara penjumlahan dan
pengurangan sehingga sering tertukar antara penjumlahan dan

pengurangan.

2.6 Kerangka berpikir

Dalam prosses pembelajaran guru dan siswa melakukan pembelajaran di
dalam kelas mengunkan metode ceramah dan tanya jawab kepada siswa,
akan tetapi walaupun materinya sudah dipaparkan dengan jelas masih ada
siswa yang belum memahami materi yang di ajarkan. Kesulitan belajar
biasanya diketahui sebagai suatu kondisi dimana siswa mampu dalam
menyelesaikan tugas-tugasnya di sekolah. Jenis dari kesulitan belajar sangat
beragam contohnya sering melakukan kesalahan dalam menulis angka,

kesulitan mengenal nilai yang tepat pada penjumlahan dan pengurangan
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Swa Secara

spesifik agar tidak menyebabkan gangguan yang lebih serius kedepanya.

Berdasarkan kajian teori tersebut, maka dapat disusun kerangka berpikir

sebagi berikut:

Analisis kesulitan siswa dalam menyelesaikan penjumlhan dan
pengurangan bersusun di kelas II SDN 57 Banda Aceh

4

Kesulitan belajar penjumlahan dan
pengurangan bersusun

L2

Faktorinternal | . | Mendeskripsikan kesulitan siswa |

Mengetahui

permasalahan siswa

$

Deskriptif Kualitatif

Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir




BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Dan Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan pendekatan kualitatif.
Menurut Laxy (2004:131) pendekatan kualitatif adalah data yang
dikumpulkan bukan berupa dalam bentuk angka melainkan data tersebut
dari naskah wawancara, catatan lapangan dokumentasi pribadi, catatan
memo dan dokumen resmi lainnya. Dalam penulisan ini penulis
menggunakan metode deskriptif kualitatif di mana sesungguhnya tipe
penelitian kualitatif itu belum benar-benar kualitatif atau masih banyak
dipengaruhi oleh pandangan-pandangan deduktif-kuantitatif (Bugin,

2008:27).

3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian

Penilitian ini dilakukan di kelas IT SDN 57 Banda Aceh sedangkan

waktu penilitian dilakukan pada tanggal 19 sampai 24 bulan Agustus 2024.

3.3 Desain Penelitian

Penilitian ini mengunakan deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif
kualitatif adalah salah satu dari jenis penelitian yang termasuk dalam jenis
penelitian kualitatif. Penelitian deskriptif merupakan strategi penelitian
dimana di dalamnya peneliti menyelidiki kejadian, fenomena kehidupan

individu-individu dan meminta seorang atau sekelompok individu untuk
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menceritakan kehidupan mereka. Informasi ini kemudian diceritakan
kembali oleh peneliti dalam kronologi deskriptif (Adhi, dkk, 2019:9).
Karakteristik dari deskriptif itu sendiri adalah data yang diperoleh dari
berupa kata-kata bukan angka. Pada dasarnya penelitian deskriptif adalah
penelitian yang berusaha untuk mendeskripsikan dan menginterpretasikan
sesuatu, misalnya situasi dan kondisi dengan hubungan yang ada, pendapat-
pendapat yang berkembang, akibat atau efek yang terjadi dan sebagainya.
Pengertian lain juga disebutkan penelitian deskriptif adalah suatu
bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan fenomena-
fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun fenomena buatan
manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, aktivitas, karakteristik,
perubahan, hubungan, kesamaan, dan perbedaan antara fenomena yang satu

dengan fenomena yang lainnya (Nana, Syaodih Sukmadinata, 2006:72).

3.4 Subjek Penelitian

penilitian ini dilakukan terhadap siswa kelas II atas saran dari guru
(informasi awal) sebagai informan kunci. Focus penelitian menggunakan 3
siswa yang pemilihannya ditentukan dengan cara cluster sampling. Yang
dipilih berdasarkan mewakili katagori siswa minat yang tinggi tapi nilai
yang diperolehnya masih rendah. Dikatagorikan ini didadasarkan pada ujian
tegah semester.
Sumber Data

Sumber data merupakan subjek darimana data dapat di peroleh.

Beberapa jenis data dapat berupa benda perilaku manusia, tempat dan
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sebagainya. Penelitian lapangan menjadi sumber data utama dalam
penilitian ini yang berarti bahwa sumber data yayng di peroleh dari lapangan
peniilitian yaitu mencari data dengan cara wawancara untuk memperoleh
data yang lebih kongkrit yang berkaitan dengan hal yang diteliti.
Sumber data sendiri terbagi menjadi dua macam, yaitu:

. Data primer

Data yang diperoleh yang diperoleh langsung oleh peniliti dengan
melakukan pengumpulan informasi mengunakan kuesioner survei
wawancara atau observasi.

Data primer biasanya akan tersedia dalam bentuk mentah dan dapat di
olah kembali namun peniliti lebih spesifik mendapatkan data yang

dibutuhkan karna akan mencari dari sumber.

. Data sekunder

Data yang dapat dari catatan, buku, majalah berupa laporan pemerintah,
artikel, buku-buku sebagai teori, majalah dan sebagainya. Data yang
diperoleh dari data sekunder ini tidak perlu di olah lagi.
a. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah
mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka
peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standard yang

ditetapkan (Sugiyono, him224).
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Teknik pengumpulan data adalah strategi atau cara yang dilakukan
peneliti untuk mengumpulkan data-data yang valid dari responden serta
bagaimana peneliti menentukan metode yang tepat untuk memperoleh data,
kemudian mengambil kesimpulan. Teknik pengumpulan data memiliki
peranan yang sangat besar dalam suatu penelitian, teknik yang digunakan
akan menentukan hasil akhir yang di dapatkan dalam satu penelitian.
Semakin baik teknik yang digunakan, maka semakin baik pula obyek yang
digunakan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian.
Untuk memperoleh data yang valid dan akurat, peneliti menggunakan tiga
teknik pengumpulan data, yaitu;

1. Wawancara

Wawancara merupakan sesi tanya jawab dengan maksud tertentu guna
mendapatkan jawaban yang lebih mendalam. Dimana wawancara tersebut
dilakukan oleh dua belah pihak antara pewawancara dan narasumber yang
di wawancara dengan cara mengajukan pertanyaanpertanyaan tertentu.
Tujuan dari wawancara, seperti ditegaskan oleh Lincoln dan Guba
(1985:266) yang dikutip oleh Moleong (2002: 186) antara lain:
mengkonstruksi mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi,
tuntutan, kepedulian dan lain-lain kebulatan; merekonstruksi kebulatan-
kebulatan demikian sebagai yang dialami masa lalu; memproyeksikan
kebulatan-kebulatan sebagai yang diharapkan untuk dialami pada masa
yang akan datang; memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi

yang diperoleh dari orang lain, baik manusia maupun bukan manusia
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(triangulasi); dan melakukan verifikasi, mengubah dan memperluas
konstruksi yang dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota
(moleong, him186) Yunus (2010) dalam Sujarweni (2014:33) membagi 2
jenis wawancara, yaitu:

a. Wawancara Mendalam, dalam hal ini peneliti terlibat langsung
secara mendalam dengan kehidupan subyek yang diteliti dan tanya
jawab yang dilakukan tanpa menggunakan pedoman yang disiapkan
sebelumnya serta dilakukan berkali-kali.

b. Wawancara terarah, peneliti menanyakan kepada subyek yang
diteliti berupa pertanyaan-pertanyaan dengan menggunakan

pedoman yang telah disiapkan sebelumnya.

Tabel 3. 1Pertanyaan wawancara pada siswa

No | Pertanyaan Deskripsi jawaban

1. | Apakah siswa mempunyai kesulitan saat
belajar matematika materi penjumlahan dan
pengurangan?

2. | Apakah siswa menguasai penjumlahan ?

3. | Apakah siswa menguasai operasi
pengurangan?

5. | Apakah saat pembelajaran berlangsung siswa
merasa bosan?

6. | Apakah siswa memperhatikan ketika guru
mejelaskan materi penjumlahan dan
pengurangan bersusun?

7. | Bagaimana minat siswa tentang pelajaran
matematika materi penjumlahan dan
pengurangan?

8. | Adakah gangguan internal seperti kecemasan

yang mempengaruhi dalam melakukan secara
akurat?
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Apakah siswa memahami penjelaskan yang
diberikan oleh guru?

2. Dokumentasi
Menurut Suharsini Arikunto, metode dokumentasi merupakan metode
yang digunakan untuk mencari data yang berkaitan dengan hal-hal yang
berupa transkip, catatan, surat kabar, buku, majalah, prasasti notulen
rapat, agenda serta foto-foto kegiatan.10 metode dokumentasi dalam
penelitian ini dipergunakan untuk melengkapi data yang di peroleh dari
hasil wawancara dan hasil pengamatan (observasi). Metode
dokumentasi merupakan metode yang sudah lama digunakan dalam
penelitian sebagai sumber data karena dalam banyak hal dokumen
sebagai sumber data dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan
untuk meramalkan.

3. Tes
Tes menurut Arikunto dan Jabar (2004) merupakat alat atau prosudur
yang digunkan untuk mengetahui atau mengukur sesuatu dengan
mengunakan cara atau aturan yang telah ditentukan. Adapun tes
merupakan salah satu upaya pegukuran terencana yang dilakukan oleh
guru untuk mencoba menciptakan kesempatan bagi siswa dalam
memperlihatkan prestasi mereka yang berkaitan dengan tujuan yang

telah ditentukan (Calongesi.1995).



36

Tes tertulis dalam penilitian ini diberikan setelah siswa selesai
menerima materi dari guru yang sesuai dengan kompetensi dasar yaitu
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan penjumlahan dan
pengurangan bersusun. Bentuk tes yang digunakan adalah soal essay
dan pilihan ganda.

Tes yang diberikan untuk mengetahui letak kesulitan belajar
matematika materi penjumlahan dan pengurangan besusun. Sejauh
mana pemahaman siswa terkait materi yang sudah dipaparkan oleh guru.
Dengan tes ini, data yang diperoleh akan lebih meyakinkan karna

hasilnya nyata.

Tabel 3. 2 Kisi Kisi Tes

Kompetesi Dasar Materi Indikator Bentuk Soal
Soal Tes

menyelesaikan | Penjumlahan | Siswa dapat Pilihan 3
masalah yang menyelesaikan | ganda
berkaitan dengan soal
penjumlahan dan penjumlahan
pengurangan pengurangan | Siswa dapat Pilihan 3
bersusun menyelesaikan | ganda
soal
pengurangan
Penjumlahan | Siswa dapat Essay 5
menyelesaikan
soal
penjumlahan
Pengurangan | Siswa dapat Essay 5
menyelesaikan
soal
pengurangan
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3.5 Teknik Analisis Data

Terdapat tiga jalur analisis data kualitatif, yiatu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Miles dan Huberman,
1992).

1. Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah sekumpulan informasi yang memberi
kemungkinan kepada peneliti untuk menarik kesimpulan. Penyajian
data merupakan suatu penjelasan informasi dalam bentuk deskripsi
dan narasi yang lengkap, yang disusun berdasarkan pokok-pokok
temuan yang terdapat dalam reduksi data, dan disajikan
menggunakan bahasa peneliti secara logis dan sistemtis, sehingga
jauh lebih mudah dipahami.

2. Reduksi data
Reduksi data adalah Proses pemilihan atau seleksi, pemusatan
perhatian atau pemfokusan serta penyederhanaan dari semua jenis
informasi yang digunakan data penelitian yang diperoleh dan dicatat
selama proses penelitian data dilapangan. Pada dasarnya proses
reduksi data merupakan langkah analisis data kualitatif yang
bertujuan untuk menajamkan, menggolongkan, menjelaskan, dan
membuat suatu fokus dengan membuang hal-hal yang kurang

penting.
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3. Penyajian data
Penyajian data merupakan proses penyusunan informasi yang
memberi kemungkinan adanya kesimpulan dalam penelitian
kuanlitatif. Dengan adanya penyajian data ini akan memudahkan
peneliti untuk memahamai masalah selanjutnya sesuai dan
merencanakan tindakan selanjutnya sesuai dengan yang sudah
dipahami.

4. Penarikan kesimpulan
Merupakan proses terakhir dari langkah-langkah yang dilakukan
diatas. Penarikan kesimpulan diambil dari data yang telah dianalisis
dan data yang sudah dicek berdasarkan bukti yang didapatkan

dilokasi penelitian.

Komponen dalam Analisis Data

D,
3
Reduksi l
Data
Kesimpulan/
Verifikasi

Sumber: Sugiyono (2011:338)
Gambar 3. 1 Komponen dalam analisis

Penyajian
Data

3.6 Pemeriksaan Ke Absahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini
dilaksanakan dengan triangulasi. Menurut Nusa Putra dalam bahasa
sehari-hari, triangulasi dikenal dengan istilah cek dan ricek yaitu

pengecekan data menggunakan beragam sumber, teknik, dan waktu.
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Adapun penelitian ini menggunakan triangulasi teknik dan

triangulasi sumber.

1. Triangulasi teknik berkaitan dengan penggunaan berbagai cara
secara bergantian untuk memastikan kebenaran data. Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan berbagai teknik untuk
mengambil data seperti observasi, wawancara, hasil tes dan telah

dokumentasi.

Observasi

Sumber
data sama

Wawancara

Dokumentasi hasil
tes

Gambar 3. 2 Triangulasi Teknik

2. Triangulasi sumber yaitu berkaitan dengan penggunaan sumber
data yang beragam untuk memastikan data benar atau tidak. Dalam
penelitian ini, sumber pemerolehan data yang tidak hanya berasal
dari guru sebagai informan utama. Keterlibatan kepala sekolah,
siswa dan orang tua siswa sebagai sumber data merupakan upaya

untuk meningkatkan kredibilitas data.



BAB IV
DATA DAN TEMUAN PENILITTAN

4.1 Pelaksanaan penilitian

Pelaksaan penelitian in diawali dengan menyususn kisi-kisi untuk dapat
merangcang intrumen penelitian yang berupa pertanyaan sesuai dengan indikator
pencapaian penelitian yang berbentuk wawancara. Sebelum melakukan penelitian,
peneliti sudah terlebih dahulu melakukan observasi sebagai gambaran awal untuk
mendapatkan informasi mengenai subjek penelitian yang terdapat disekolah yang
akan dilakukan penelitian yaitu di SDN 57 Banda Aceh. Setelah mendapatkan
persetujuan untuk melakukan penelitian dari dosen pembimbing, kemudian peneliti
langsung mengurus perihal surat permohonan izin untuk melakukan penelitian dan

melakukan pengumpulan data penelitian.

Tahapan penelitian yang dilakukan peneliti terlebih dahulu adalah mengurus
surat izin penelitian dari prodi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Universitas Bina
Bangsa Getsempena, kemudian surat dari prodi langsung disampaikan ke Dekan
FKIP Universitas Bina Bangsa Getsempena melalui Biro Akademik
Universitas Bina Bangsa Getsempena agar pihak dekan dapat mengeluarkan surat
izin permohonan penelitian yang dijukan untuk pihak Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Kota Banda Aceh. Surat izin dari Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Kota Banda Aceh merupakan salah satu syarat untuk dapat melakukan penelitian di

SD Negeri 57 Banda Aceh.
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Berdasarkan surat Keputusan Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Bina Bangsa Getsampena Banda Aceh Nomor:

1147/131013/F1/PN/V/2024 dan berdasarkan surat izin dari Dinas Pendidikan dan

Kebudayaan Kota Banda Aceh Nomor: 074/A3/3738 dengan judul skripsi "Analisis
kesulitan siswa dalam menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan bersusun di
SDN 57 Banda Aceh". Penelitian in membutuhkan waktu 1 minggu untuk
mendapatkan hasil yang valid dan terpercaya. Penelitian ini mulai dilakukan pada
tanggal 16 Agustus 2024. Kemudian hail dari penelitian in dilakukan melalui tiga
tahap verbatim, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan Kesimpulan.
Adapun lampiran pada tabel hasil verbatim antar responden tidak dilampirkan
dalam skripsi ini, sehingga hasil verbatim tersebut dimuat dalam lampiran, hal ini

dilakukan guna untuk mempersingkat penjelasan dalam skripsi ini.

4.2 Data Dan Temuan

Pada penilitian ini mengunakan metode tes untuk memperoleh informasi
tentang kesulitan-kesulitan dalam menyelesaikan penjumlahan dan pengurangan
berssun. Setelah dilakukan analisis terhadap jawaban siswa paada tes tertuslis,
peneliti juga ingin mengetahui secara pasti dan mendalam terkait informasi-
informasi yang di peroleh dari hasil analisis dengan mengunakan metode
wawancara terhadap subyek penilitian yaitu siswa. Berdasarkan penilitian yang
telah dikemukakan pada bab 1 maka data dari informasi sangat dibutuhkan. Untuk
itu itu disusun perolehan data penilitian yang dijadikan sebagai pedoman

wawancara, permasalahan yang dimaksud sebagai berikut:
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4.2.1 Bagaimana deskripsi kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan

penjumlahan dan pengurangan bersusun di SDN 57 Banda Aceh ?

Tabel 4. 1 wawancara pada siswa A

No | Pertanyaan Deskripsi jawaban

1. | Apakah siswa mempunyai kesulitan saat Saya tidak mempunyai
belajar matematika materi penjumlahan dan kesulitan pada saat
pengurangan? menjawab materi

penjumlahan dan
pengurangan , karena
lancar-lancar saja tadi
saat menjawab soal.

2. | Apakah siswa menguasai penjumlahan ? Sudah dan sudah lancar
tentang prosudur yang di
gunakan sepeti konsep
penjumlahan.

3. | Apakah siswa menguasai operasi Sudah.

pengurangan?

5. | Apakah saat pembelajaran berlangsung siswa | Tidak membosankan,

merasa bosan? karena guru mengajarkan
kami dengan model
pembelajaran yang
menarik.

6. | Seberapa percaya diri kamu dalam Saya sangat yakin saat
mengerjakan soal penjumlahan dan mengerjakan soal dan
pengurangan bersusun? jawaban saya benar.

7. | Bagaimana kamu mengetahui bahwa hasil Karena saya mengerjakan
dari penjumlahan atau pengurangan bersusun | sesuai yang guru ajarkan
sudah benar? kepada saya

8. | Adakah gangguan internal seperti kecemasan | tidak ada.
yang mempengaruhi dalam melakukan secara
akurat?

9. | Bagaimana siswa memahami penjelaskan Sudah paham.

yang diberikan oleh guru?
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Gambar 4. 1 Kesalahan pada siswa A

Berdasarkan hasil tes dan wawancara siswa tidak mempunyai kesulitan
dengan materi penjumlahan dan pengurangan, siswa sudah menguasai materi
tersebut, dan pada proses pembelajaran siswa tidak meresa bosan dan pada saat
mengerjakan soal siswa sangat yakin dan percaya diri pada jawabanya, siswa
merasa sudah sesuai dengan yang di ajarkan oleh guru namun berbeda dengan
dengan yang ditemukan oleh peneliti masih ada kesulitan padapengurangan yang
melibatkan angka nol. Siswa sering kali tidak memahami bahwa nol tidak
mengubah nilai ketika digunaan dalam pengurangan. Mereka menganggap nol
sebagai angka yang selalu berdampak pada hasil pengurangan, sehingga merasa
binggung ketika hasilnya tetap sama. Sejalan dengan temuan pada penilitian
Resnick et al(1987) siswa seringkali mengalami kesulitan dalam memehami bahwa
angka nol tidak mengubah nilai dalam operasi pengurangan. Hal ini menunjukan
bahwa siswa belum sepenuhnya menguasai konsep dasar dari angka nol dan

peranya dalam operasi matematika.

Tabel 4. 2wawancara pada siswa B

No | Pertanyaan Deskripsi jawaban
1. | Apakah siswa mempunyai kesulitan saat Ada yang sulit dan ada
belajar matematika materi penjumlahan dan yang mudah
pengurangan?
2. | Apakah siswa menguasai penjumlahan ? Sudah dan sudah lancar
tentang prosudur yang di
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gunakan sepeti konsep
penjumlahan.

3. | Apakah siswa menguasai operasi Sudah.
pengurangan?

5. | Apakah saat pembelajaran berlangsung siswa | Tidak membosankan,
merasa bosan? karena guru mengajarkan

kami dengan model
pembelajaran yang
menarik.

6. | Seberapa percaya diri kamu dalam Saya sangat yakin saat
mengerjakan soal penjumlahan dan mengerjakan soal dan
pengurangan bersusun? jawaban saya benar.

7. | Bagaimana kamu mengetahui bahwa hasil Karena saya mengerjakan
dari penjumlahan atau pengurangan bersusun | sesuai yang guru ajarkan
sudah benar? kepada saya

8. | Adakah gangguan internal seperti kecemasan | tidak ada.
yang mempengaruhi dalam melakukan secara
akurat?

9. | Bagaimana siswa memahami penjelaskan Sudah paham.
yang diberikan oleh guru?
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Gambar 4. 2 Kesalahan pada siswa B

Berdasarkan hasil wawancara siswa B kesulitan yang dialami pada penjumlahan
dan pengurangan bersusun siswa mengalami kesulitan pada soal cerita yang dimana
siswa belum bisa memahami apa yang dimaksud dari cerita tersebut, jadi untuk
pengerjaan soal cerita masih salah dalam menyelesaikannya. Berdasarkan tes di
atas, siswa sudah menguasai konsep dan cara penjumlahan dan pengurangan.
Kemudian siswa sudah mengenal lambang penggunaan lambang penjumlahan pas

di lambang pengurangan mereka lupa dengan tanda tersebut. Dan juga masih
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kesulitan disaat ada soal yang melibatkan angka nol. Siswa juga kurang teliti pas
mengerjakan soal dan susah memahami pada saat soal cerita. Dan siswa kurang
teliti dalam melakukan perhitungan serta kurang teliti dalam menulis angka yang
terlihat dari kurang lengkapnya penulisan huruf dalam suatu kata maupun penulisan
kata dalam suatu kalimat. Kesulitan siswa dalam menulis tersebut berdampak pada
tulisan yang tidak terbaca, Hal ini akan membuat siswa banyak mengalami
kekeliruan karena tidak mampu lagi membaca tulisannya sendiri. Temuan ini
sejalan dengan penilitian Schoenfeld (2005) kekerangan ketelitian dan
kecenderungan untuk terburu-buru dalam mengerjakan soal dapat menyebabkan
siswa membuat kesalahan. Hal ini menunjukan pentingnya pengmbangan
kebiasaaan kerja yang baik dan ketelitian dalam menyelesaikan soal matematika.

Tabel 4. 3 wawancara pada siswa C

Pertanyaan Deskripsi jawaban
No
1. | Apakah siswa mempunyai kesulitan saat
belajar matematika materi penjumlahan dan
pengurangan?

2. | Apakah siswa menguasai penjumlahan ?

3. | Apakah siswa menguasai operasi
pengurangan?

5. | Apakah saat pembelajaran berlangsung siswa
merasa bosan?

Sulit semua pak

Sudah tapi suka lupa.
Belum pak

Tidak membosankan,
karena guru mengajarkan
kami dengan model
pembelajaran yang
menarik.

yang mempengaruhi dalam melakukan secara
akurat?

6. | Seberapa percaya diri kamu dalam Saya sangat yakin saat
mengerjakan soal penjumlahan dan mengerjakan soal dan
pengurangan bersusun? jawaban saya benar.

7. | Bagaimana kamu mengetahui bahwa hasil Karena saya mengerjakan
dari penjumlahan atau pengurangan bersusun | sesuai yang guru ajarkan
sudah benar? kepada saya

8. | Adakah gangguan internal seperti kecemasan | tidak ada.
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9. | Bagaimana siswa memahami penjelaskan Sudah paham.
yang diberikan oleh guru?

Gambar 4. 3 Kesalahan pada siswa C

Berdasarkan hasil wawancara siswa C menganggap bahwa pembelajaran
matematika sangat susah. Jadi siswa selalu bermain sendiri pada proses
pembelajaran berlangsung. Dari hasil soal tes menemukan bahwa dari penulisan
huruf masih belum tepat atau penulisan terbalik, dari soal diatas bisa dilihat siswa
C menulis kembali soal sebagai jawaban.

Secara garis besar, penyebab kesulitan siswa dalam menyelesaikan
penjumlahan dan pengurangan bilangan adalah masih kurangnya pemahaman siswa
akan materi tersubut, sebagai contoh dari kesulitan siswa tersebut adalah memiliki
miskonsepsi pada operasi penjumlahan dan pengurangan yang melibatkan angka
nol. Siswa belum sepenuhnya menguasai prosudur penjumlahan denagan cara
menyimpan dan pengurangan bilangan dengan cara meminjam, mereka tidak
paham dengan arti meminjam dan di klalifikasi pada siswa guru tidak pernah
memodifikasi nilai tersebut pada pembelajaran sebelumnya, siswa kesulitan dalam
merubah soal cerita menjadi operasi hitung penjumlahan atau pengurangan

bilangan( merubah kalimat sehari-hari manjadi kalimat matematika), serta siswa
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tergesa-gesa dalam mengerjakan soal disebabkan kekurangan ketelitian dan
berunjung pada kekeliruan pada jawaban yang diberikan. Temuan ini sejalan
dengan penilitian dari (Rohani et al., 2021) 1) kesulitan yang dialami oleh peserta
didik kelas II disebabkan oleh beberapa faktor yaitu malas dan masih ada peserta
didik yang belum bisa membaca sehingga tidak memahami maksud soal,2)
kesulitan yang dialami oleh peserta didik kelas II disebabkan karena kurangnya
memahami konsep penjumalahan dan pengurangan bersusun panjang, 3) kesulitan
belajar peserta didik disebabkan karena peserta didik tidak memahami konsep

penjumlahan dan pengurangan teknik simpan dan teknik meminjam

4.3 Pembahasan peneitian

Dari hasi penilitian di peroleh, kesulitan siswa dalam menyelesaikan
penjumlahan dan pengurangan bilangan adalah masih kurangnya pemahaman siswa
akan materi tersubut, sebagai contoh dari kesulitan siswa tersebut adalah memiliki
miskonsepsi pada operasi penjumlahan dan pengurangan yang melibatkan angka
nol. Menurut (Wahyuni & Suyoto, 2024) Mereka menghadapi kendala dalam
operasi yang melibatkan bilangan nol, belum sepenuhnya menguasai prosedur
penjumlahan dan pengurangan, serta kesulitan dalam mengubah soal cerita menjadi

bentuk matematika. Sama hal yang di sampaikan oleh subjek penilitian.

Siswa belum sepenuhnya menguasai prosudur penjumlahan dengan cara
menyimpan dan pengurangan bilangan dengan cara meminjam, siswa kesulitan
dalam merubah soal cerita menjadi operasi hitung penjumlahan atau pengurangan
bilangan( merubah kalimat sehari-hari manjadi kalimat matematika), serta siswa

tergesa-gesa dalam mengerjakan soal disebabkan kekurangan ketelitian dan
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berunjung pada kekeliruan pada jawaban yang diberikan. Siswa masih kurang
paham gimana cara mengerjakan soal pengurangan dan penjumlahan bersusun
seperti penulisan angka masih salah dan masih belum mengenal angka-angka yang
lain. Seperti yang di ungkapkan pada penelitian yang dilakukan oleh Abdurrahman
(2003) bahwa terdapat kesalahan umum yang dilakukan oleh siswa dalam
menyelesaikan tugas-tugasnya dalam bidang studi matematika, salah satunya
adalah tulisan yang tidak terbaca. Ummu (2018) menyatakan bahwa siswa sering

salah dalam menulis angka dikarenakan siswa terlalu buru-buru dalam menulis.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 kesimpulan

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dapat diktakan bahwa siswa

mengalami berbagai kesulitan pada materi penjumlahan dan pengurangan bersusun.

Kesulitan siswa tersebut yaitu

(1) pada operasi penjumlahan dan pengurangan yang melibatkan bilangan nol,
(2) belum sepenuhnya menguasai prosedur penjumlahan dan pengurangan,
(3) kesulitan dalam mengubah soal bentuk cerita ke dalam bentuk matematika,
(4) kurang teliti dalam membaca soal,
(5) belum menguasai operasi pengurangan dengan cara meminjam, dan
(6) belum menguasai operasi penjumlahan dengan operasi hitung penjumlahan
dengan cara menyimpan.
(7) tidak bisa menulis angka dengan benar.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif dalam
meningkatkan pemahaman dan keterampilan matematika siswa, khususnya

dalam operasi penjumlahan dan pengurangan bersusun.

5.2 Saran

Guru memberi soal yang nilai nya sama dengan bentuk berbeda supaya mereka

paham kalau angka nol itu di depan nya ada puluhan dan ratusan, sehingga siswa

dapat menyelesaikan soal dengan benar.

49
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NAMA

ANNISA ALFARIZKIA
ANWAR MUFID
ARUNA MARYAM
ARZAN AL GHIFARI
ASYIFA HUMAIRA
DINDA AULIA

ELVIRA SYAKIRA
FADHILLA LUDFIYA
FAQIHUL ASYRAF DARWIS
KHAIRUL RAMADHAN
M. FIRJATULLAH
M.HILAL ARGAN
MAHROZA AL ZAHRI
MAISYA MAISARAH
MASRUL HARIS

M.ARIF

M.BADRUL ALIFI
M.FARID

M.HAFID AL FAIRUT
M.HAFIDZ

M.RAFIF IKHSAN

NUR SYAKILA AZZAHRA
PUTROE ALYA ZAIDA
QURRATU AYUNNI
SARIFAH MAKAYLAZ
SYIFA SAUGIYA
THALITHA HANIA SYAKIRA
ULFATUL KHAIRA
WIFQAN ADHIMA
WULANDARI

GITA ANANTA SANTIKA
RATU ELIZA
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No

Pertanyaan

Deskripsi jawaban

Apakah siswa mempunyai kesulitan saat
belajar matematika materi penjumlahan dan
pengurangan?

Apakah siswa menguasai penjumlahan ?

Apakah siswa menguasai operasi
pengurangan?

Apakah saat pembelajaran berlangsung siswa
merasa bosan?

Apakah siswa memperhatikan ketika guru
mejelaskan materi penjumlahan dan
pengurangan bersusun?

Bagaimana minat siswa tentang pelajaran
matematika materi penjumlahan dan
pengurangan?

Adakah gangguan internal seperti kecemasan
yang mempengaruhi dalam melakukan secara
akurat?

Apakah siswa memahami penjelaskan yang
diberikan oleh guru?

Soal tes

Pilihan ganda

1.

Hasil dari 22 + 9 adalah....
a. 29

b. 41

c. 31

d. 39

Hasil dari 345+ 10=...

a. 450

b. 355

c. 430

d. 390

andi sekarang...
a. 320
b. 340
c. 350

. Andi ada kelereng 300 dan di kasih sama amrul 20 berapakah kelereng




Essay
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d. 300

Tina menangkap 7 ikan mas dan Hendi menangkap 12 ikan mas. Berapa
banyaknya semua ikan emas yang mereka tangkap?

Ayo jumlahkan bilangan berikut

a. 24+3l1 b.45+16 c. 50 + 38

Hilmia memiliki 58 lembar kartu. Temannya kemudian memberi 7 lembar
kartu. Berapa banyak kartu yang dimiliki Hilmia sekarang?

. Bagaimana kita menemukan jawaban dari 7 + 23 dengan menggunakan

penjumlahan bersusun?

. Ada 38 buku gambar dan 27 buku bacaan di kelas Marni. Ada berapa buku

semuanya?
a. Tulis dalam bentuk matematikanya?
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Soal pengurangan

Pilihan ganda
1. Hasil dari 768 — 49

a. 519

b. 719

c. 689

d. 679

2. Hasil dari 60 — 35 =...

a. 95

b. 35

c. 25

d. 45

3. Hasil dar1 30 —3=...

a. 33

b. 27

c. 21

d. 19

Essay

1. Ada 32 peserta didik di kelas Yuni. Hari ini, 3 diantaranya tidak masuk
sekolah. Berapa peserta didik yang hadir di sekolah?

2. Di kelas, Bu Guru memiliki 129 lembar kertas berwarna. Kami
menggunakannya 73 lembar di antaranya. Ada berapa kertas yang
tersisa?

3. Ada 36 peserta didik di dalam kelas. Kemudian, 17 anak pergi keluar
untuk bermain. Berapa peserta didik yang masih ada di dalam kelas?
a. Tentukan jawabannya

1
b. Jika 17 peserta didik yang bermain tadi kembali ke kelas, berapa
peserta didik yang ada dikelas

4. Ayo, kita hitung 546 — 27.
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Jangankhawatir,
k=~ kitatelah bisa

\ menghitung 46-27

" sebelumnya. f=>

. T

5. Di sekolah yakop , ada 71 peserta didik Kelas 2. Di antaranya ada 39
peserta didik perempuan. Berapakah peserta didik laki-laki di Kelas 2
tersebut?



